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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Intake Manifold dengan bahan dasar komposit serat nanas. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimental. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik sampel bertujuan/ purposive sample. Pengukuran konsumsi bahan bakar pada penelitian ini 

menggunakan gelas ukur dan dilaksanakan pada kondisi statis. Pengujian dilakukan dengan cara mengukur waktu yang 

diperlukan mesin untuk menghabiskan bahan bakar dalam volume tertentu pada putaran mesin rendah menengah dan tinggi. 

Pengukuran emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) dalam penelitian ini menggunakan gas analyzer 

tipe 898 OTC STARGAS Global Diagnostic dan dilaksanakan berdasarkan pada SNI 09-7118.3-2005 tentang cara uji 

kendaraan bermotor kategori L pada kondisi idle. Pengujian torsi dan daya menggunakan Sportdyno V 3.3 pada putaran 4500 

rpm hingga putaran 9500 rpm. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada penggunaan intake manifold komposit serat nanas rata-rata konsumsi bahan bakar mengalami 

penurun sebesar 20.7%, emisi gas buang CO mengalami penurun sebesar 38.7%, emisi gas buang HC mengalami penurun 

sebesar 3.1%, torsi maksimal mengalami peningkatan sebesar 3,5%, dan daya maksimal mengalami peningkatan sebesar 2%. 

 
Kata kunci: seminar, rekayasa, teknologi, intake manifold, komposit serat nanas 

1. Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut adanya peningkatan dan perkembangan 

penerapan teknologi tepat guna yang ramah 

lingkungan. Teknologi ramah lingkungan yang 

dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang 

menyediakan peluang penelitian yang tidak terbatas. 

Salah satu dari bidang rekayasa material 

adalah teknologi komposit dengan material serat 

alam. Serat alam memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan serat gelas, di antaranya : memiliki kekuatan 

spesifik yang sesuai, murah, densitas rendah, 

ketangguhan tinggi, sifat termal yang baik, 

mengurangi keausan alat, mudah dipisahkan, 

meningkatkan energy recovery, dan dapat 

terbiodegradasi (Karnani dkk, 1997). 

Tanaman nanas (Ananas cosmosus) termasuk 

famili Bromeliaceae merupakan tumbuhan tropis 

dan subtropis yang banyak terdapat di Filipina, 

Brasil, Hawai, India dan Indonesia. Menurut data 

yang diperoleh oleh Balai Besar Tekstil Kementrian 

Perindustrian, perkebunan nanas yang dimiliki 

kabupaten DT II Muara Enim Palembang seluas 

26.345 Ha, Subang 4000 Ha, Lampung Utara 32.000 

Ha dan Lampung Selatan 20.000 Ha. Namun 

pemanfatan tanaman nanas saat ini hanya pada 

buahnya saja, sedangkan daun nanas dikembalikan 

ke lahan untuk digunakan sebagai pupuk. Tanaman 

nanas dapat menghasilkan 70-80 lembar daun atau 

3-5 kg dengan kadar air 85%. Setelah panen bagian 

yang menjadi limbah terdiri dari : 90% daun, 9% 

tunas batang, dan 1% batang. 

Sepeda motor merupakan salah satu alat transportasi 

yang banyak dipakai oleh masyarakat Indonesia. 

Dari data Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2012 

menunjukkan angka perkembangan jumlah sepeda 

motor di Indonesia dalam kurun waktu 10 tahun 

jumlah sepeda motor di Indonesia mengalami 

peningkatan 59.379.053 unit. 

Intake manifold merupakan komponen 

sepeda motor yang terletak di antara karburator dan 

saluran masuk bahan bakar ke ruang bakar. Intake 

manifold dapat dimodifikasi untuk meningkatkan 

performa kendaraan  dengan cara menghaluskan 

permukaan dalam intake manifold. Dengan 

permukaan dalam yang halus maka akan 

meningkatkan laju aliran campuran bahan bakar dan 

udara ke ruang bakar, sehingga menghasilkan 

efisiensi volumetrik yang besar, maka akan 

menghasilkan gaya dorong torak yang lebih besar 

pula (torsi dan daya meningkat). Tujuan dari 

modifikasi intake manifold ini adalah untuk 

meningkatkan performa mesin, terutama konsumsi 

bahan bakar dan emisi gas buang. Honda Supra X 

125 merupakan sepeda motor yang menerapkan 

prinsip kerja empat langkah memiliki kapasitas 

mesin 125 cc.  
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Peningkatan jumlah sepeda motor dan 

modifikasi tersebut jelas akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya jumlah konsumsi bahan bakar 

minyak, terutama premium dan emisi gas buang. 

Berdasarkan penelitian, cadangan bahan bakar 

premium di Indonesia akan habis dalam 16 tahun 

kedepan jika terus dipergunakan tanpa batas. Emisi 

gas buang CO dan HC yang dukeluarkan oleh 

kendaraan bermotor akan berdampak buruk terhadap 

kesehatan dan lingkungan manusia. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu 

diadakan suatu penelitian dengan membuat intake 

manifold dengan bahan dasar material komposit 

serat alam. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan intake 

manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) 

terhadap torsi, daya, konsumsi bahan bakar dan 

emisi gas buang pada sepeda motor Honda Supra X 

125 tahun 2007. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberi inspirasi terhadap penelitian-penelitian 

selanjutnya untuk pembuatan produk-produk 

otomotif dengan memanfaatkan sumber daya alam 

yang dapat diperbarui di masa mendatang. 

 

2. Metode 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan intake manifold 

dengan bahan dasar komposit (serat nanas) terhadap 

konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada 

sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.  

Perbandingan unjuk kerja mesin (torsi dan 

daya) menggunakan intake manifold standar dan 

intake manifold komposit serat nanas dilakukan 

melalui pembacaan variasi putaran mesin. Variasi 

putaran mesin yang digunakan adalah pada putaran 

4500 rpm hingga 9500 rpm dengan skala bagi 250 

rpm. Putaran mesin 4500 rpm hingga 9500 rpm 

didasarkan oleh putaran efektif yang terbaca alat 

penguji. Putaran efektif ini dianggap sebagai putaran 

yang dapat mewakili besarnya torsi dan daya mesin 

paling efektif. Sedangkan, skala bagi 250 rpm 

digunakan untuk mengetahui perubahan unjuk kerja 

mesin pada putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm. 

Pengujian emisi gas buang pada penggunaan 

intake manifold standar maupun intake manifold 

berbahan dasar komposit serat nanas dilaksanakan 

menggunakan gas analyzer. Pengujian emisi gas 

buang dilaksanakan berdasarkan pada SNI 09-

7118.3-2005 yaitu cara uji kendaraan bermotor 

kategori L pada kondisi idle. Pengujian konsumsi 

bahan bakar dilaksanakan pada kondisi statis. 

Pengujian dilakukan dengan cara mengukur waktu 

yang diperlukan mesin untuk menghabiskan bahan 

bakar dalam volume tertentu pada putaran mesin 

rendah, menengah dan tinggi.Sampel dalam 

penelitian ini adalah sepeda motor Honda Supra X 

125 tahun 2007. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampel 

bertujuan/ purposive sample. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode eksperimen, Metode eksperimen 

pada pengukuran konsumsi bahan bakar dalam 

penelitian ini menggunakan gelas ukur. Pengukuran 

emisi gas buang karbonmonoksida (CO) dan 

hidrokarbon (HC) dalam penelitian ini 

menggunakan gas analyzer dengan merek OTC 898 

Stargas Global Diagnostic, pengukuran torsi dan 

daya menggunakan sportdyno V33. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan metode 

penyelidikan deskriptif dengan studi komparatif. 

Data yang diperoleh dari hasil eksperimen 

dimasukkan ke dalam tabel, dan ditampilkan dalam 

bentuk histogram kemudian dibandingkan antara 

sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007 

menggunakan intake manifold standar dengan intake 

manifold komposit serat nanas. 

2.1 Persiapan Eksperimen 

Dalam penelitian ini langkah awal yang harus 

dilakukan adalah: 

2.1.1 Mempersiapkan alat dan bahan penelitian, 

yang meliputi tool set, ragum, amplas, mesin bor, 

gelas ukur, cetakan, stopwatch, gas analyzer, 

tachometer digital, Thermometer digital, sepeda 

motor Honda Supra X 125 tahun 2007, Gypsum, 

Malam/ Lilin Mainan, Kawat, Epoksi Resin dan 

Epoxy Hardener, bahan bakar premium, Serat 

Nanas, Intake Manifold Standar. 

2.1.2 Membuat intake manifold dengan bahan dasar 

komposit serat nanas, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

2.1.2.1Membuat cetakan 

Cetakan dibuat dengan gypsum. Dimulai dari rangka 

cetak bagian bawah, kemudian menempelkan 

setengah bagian intake manifold standar yang telah 

diolesi pelumas untuk mempermudah 

mengangkatnya. Selanjutnya memberi pembatas di 

atas rangka cetak pertama. Kemudian mengisi 

gypsum ke rangka cetak atas dan membiarkannya 

sampai kering. Setelah itu membuat lubang saluran 

udara keluar dan melakukan finishing agar diperoleh 

hasil cetakan yang baik. 

 

 
 

Gambar 1. Rangka Cetak 
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2.1.2.2 Membuat inti (core) 

Inti/ core dibuat dengan cara membelah intake 

manifold standar menjadi dua bagian. Kemudian 

dihaluskan permukaan dalamnya. Selanjutnya 

mengisi bagian dalam intake manifold dengan 

malam/ lilin mainan. Menyisipkan sebatang kawat 

bendrat untuk memperkuat core. 

2.1.2.3 Menyusun serat nanas dan core ke dalam 

cetakan 

Serat nanas disusun ke masing-masing rangka cetak 

mengikuti alur intake manifold. Kemudian 

menempatkan core diantara kedua rangka cetak. 

2.1.2.4 Menuang resin ke dalam cetakan 

Menuang resin ke masing-masing rangka cetak 

hingga menyatu dengan serat, tunggu beberapa 

menit, kemudian mengepresnya dan Biarkan selama 

1x24 jam supaya mendapatkan kekerasan yang 

maksimal. Barulah intake manifold komposit serat 

nanas diambil dari cetakannya. 

2.1.2.5 Finishing 

Mengamplas permukaan luar intake manifold dan 

mengebor bagian-bagian yang akan dipasang baut 

dan saluran vakum bahan bakar. 

 

 
Gambar 2. Intake Manifold Komposit Serat Nanas 

 

2.2 Pelaksanaan Eksperimen 

Melakukan engine tune up terlebih dahulu. 

Pengujian dilakukan pada masing-masing intake 

manifold sebanyak tiga kali. Kemudian masing-

masing hasil pengujian tersebut di rata-rata dan 

ditampilkan dalam tabel, histogram dan grafik. 

Adapun langkah pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

2.2.1 Pengukuran konsumsi bahan bakar 

2.2.1.1 Mempersiapkan alat dan bahan eksperimen 

2.2.1.2 Menyetel putaran mesin pada putaran 

rendah, menengah dan tinggi 

2.2.1.2.1 Pada putaran 1200 rpm 

Mengukur konsumsi bahan bakar tiap 10 ml habis 

dalam berapa detik/sekon 

2.2.1.2.2 Pada putaran 2500 rpm 

Mengukur konsumsi bahan bakar tiap 10 ml habis 

dalam berapa detik/sekon 

2.2.1.2.3 Pada putaran 4000 rpm 

Mengukur konsumsi bahan bakar tiap 10 ml habis 

dalam berapa detik/sekon 

2.2.2 Pengukuran emisi gas buang CO dan HC 

2.2.2.1 Mempersiapkan alat dan bahan eksperimen. 

2.2.2.2 Menghidupkan mesin dan menaikkan 

putaran mesin hingga mencapai 1900 rpm 

sampai dengan 2100 rpm selama 60 detik, 

selanjutnya dikembalikan pada kondisi idle. 

2.2.2.3 Melakukan pengukuran pada kondisi idle 

dengan putaran mesin 1400 + 100 rpm. 

2.2.2.4 Memasukkan probe alat uji ke pipa gas 

buang sedalam 30 cm. 

2.2.2.5 Setelah 20 detik mengambil data konsentrasi 

gas CO dalam satuan (%) dan gas HC dalam 

satuan ppm. 

2.2.2.6 Mematikan mesin, kemudian mendinginkan 

mesin 200 C sampai 350 C. 

2.2.3 Pengukuran torsi dan daya 

2.2.3.1 Menaikkan sepeda motor pada alat 

Sportdyno V3.3. 

2.2.3.2 Memposisikan roda depan tepat pada 

pengunci dan roda belakang pada roller Sportdyno 

V 3.3. 

2.2.3.3 Memasang indikator rpm pada kabel koil. 

2.2.3.4 Memanaskan mesin selama ± 5 menit, agar 

mesin mencapai suhu kerja optimal. 

2.2.3.5 Melakukan pengambilan data torsi dan daya 

dengan cara membuka handle gas dari 

putaran 4000 rpm hingga putaran tinggi 

(limiter CDI) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap konsumsi 

bahan bakar dan emisi gas buang CO dan HC  pada 

sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007 

menggunakan intake manifold standar dan intake 

manifold modivikasi berbahan dasar komposit serat 

nanas menghasilkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar antara Intake Manifold Standar dan Intake 

Manifold Komposit Serat Nanas (dalam ml/detik) 

 

Putaran Mesin 
Intake Manifold 

Standar Komposit Serat Nanas 

1200 rpm 0.052609 0.035199 

2500 rpm 0.084295 0.071806 

4000 rpm 0.127864 0.109544 
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Jumlah 0.264768 0.216549 

Rata-rata 0.088256 0.072183 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada putaran 

1200 rpm tingkat konsumsi bahan bakar pada 

penggunaan intake manifold komposit serat nanas 

lebih rendah dari pada intake manifold standar, pada 

putaran 2500 rpm tingkat konsumsi bahan bakar 

pada penggunaan intake manifold komposit serat 

nanas lebih rendah daripada intake manifold standar 

dan pada putaran 4000 rpm tingkat konsumsi bahan 

bakar pada penggunaan intake manifold komposit 

serat nanas juga lebih rendah dari pada intake 

manifold standar. Rata-rata konsumsi bahan bakar 

dari putaran mesin rendah (1200 rpm) sampai 

putaran mesin tinggi (4000 rpm) pada penggunaan 

intake manifold standar adalah 0.088256 ml/detik 

atau 0.32 liter/jam. 

Hasil pengujian rata-rata konsumsi bahan 

bakar dari putaran mesin rendah (1200 rpm) sampai 

putaran mesin tinggi (4000 rpm) pada penggunaan 

intake manifold komposit serat nanas adalah 

0.072183 ml/detik atau 0.26 liter/jam. 

 

Gambar 3. Histogram perbandingan Konsumsi Bahan Bakar antara Intake Manifold Standar dengan Intake 

Manifold Komposit Serat Nanas 

 

Dari Gambar 3 di atas dapat dilihat selisih 

konsumsi bahan bakar antara penggunaan intake 

manifold standar dengan intake manifold komposit 

serat nanas pada putaran 1200 rpm yaitu 0.01741 

ml/detik atau persentase penurunannya adalah 33.1 

%, pada putaran 2500 rpm yaitu 0.012489 ml/detik 

atau persentase penurunannya adalah 14.8 % dan 

pada putaran mesin 4000 rpm yaitu 0.01832 ml/detik 

atau persentase penurunannya adalah 14.3 %. 

Sedangkan selisih rata-rata konsumsi bahan bakar 

pada putaran mesin rendah sampai putaran mesin 

tinggi pada penggunaan intake manifold standar 

dengan intake manifold komposit serat nanas yaitu 

0.016073 ml/detik atau rata-rata prosentase 

penurunannya adalah 20.7 %.  

Hal ini dapat dijelaskan bahwa  dengan 

penggunaan intake manifold berbahan dasar 

komposit serat nanas permukaan dalam saluran lebih 

halus dibandingkan dengan intake manifold standar. 

Hal ini akan memperlancar aliran udara dan bahan 

bakar ke dalam silinder sehingga campuran udara 

dan bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih 

cepat dan lebih banyak. Dengan demikian 

pembakaran akan lebih maksimal dan 

mengakibatkan meningkatnya performa mesin. 

Dengan meningkatnya performa mesin, untuk 

mencapai kecepatan dan akselerasi yang sama hanya 

perlu memutar grip gas sedikit saja sehingga 

konsumsi bahan bakar yang digunakan semakin irit. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Perbandingan Emisi Gas Buang CO dan HC antara Intake Manifold Standart dan Intake 

Manifold Komposit Serat Nanas 

 

Pengujian 

Intake Manifold Standar Intake Manifold Komposit 

Temperatur 

Mesin 

CO 

(%) 
HC (ppm) 

Temperatur 

Mesin 

CO 

(%) 
HC (ppm) 

1 63.9 1.927 1098 67.4 1.148 1181 

0.052609

0.084295

0.127864

0.035199

0.071806

0.109544
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2 62.2 1.955 1249 61.7 0.748 1053 

3 66.1 1.633 1187 65.3 1.486 1189 

Jumlah 192.2 5.515 3534 194.4 3.382 3423 

Rata-rata 64.067 1.838 1178 64.800 1.127 1141 

Berdasarkan Tabel 2. diatas, pengujian 

pertama emisi gas buang CO dan HC pada 

penggunaan intake manifold standar temperatur 

mesinnya adalah 63.9 oC, hasil pengukuran gas 

buang CO yang terbaca oleh gas analyzer adalah 

1.927 % dan HC 1098 ppm, pengujian kedua 

temperatur mesinnya adalah 62.2 oC, hasil 

pengukuran gas buang CO yang terbaca oleh gas 

analyzer adalah 1.955 % dan HC 1249 ppm, 

pengujian ketiga temperatur mesinnya 66.1 oC, gas 

buang CO yang terbaca oleh gas analyzer adalah 

1.633% dan HC 1187 ppm.  

Dari pembahasan di atas dapat diketahui 

bahwa jumlah emisi gas buang CO dari ketiga 

pengujian adalah 5.515 %, sehingga diperoleh rata-

rata emisi gas buang CO adalah 1.838 % dan jumlah 

emisi gas buang HC dari ketiga pengujian adalah 

3534 ppm, sehingga diperoleh rata-rata  emisi gas 

buang HC  adalah 1178 ppm. Sedangkan pada 

penggunaan intake manifold komposit serat nanas, 

hasil pengujian pertama temperatur mesinnya adalah 

67.4 oC, hasil pengukuran gas buang CO yang 

terbaca oleh gas analyzer adalah 1.148 % dan HC 

1181 ppm, pengujian kedua temperatur mesinnya 

adalah 61.7 oC, hasil pengukuran gas buang CO yang 

terbaca oleh gas analyzer adalah 0.748 % dan HC 

1053 ppm, pengujian ketiga temperatur mesinnya 

65.3 oC, hasil pengukuran gas buang CO yang 

terbaca oleh gas analyzer adalah 1.486 % dan HC 

1189 ppm.  

Dari pembahasan di atas dapat diketahui 

bahwa jumlah emisi gas buang CO dari ketiga 

pengujian adalah 3.382 %, sehingga diperoleh rata-

rata emisi gas buang CO adalah 1.127 %  dan jumlah 

emisi gas buang HC dari ketiga pengujian adalah 

3423 ppm, sehingga diperoleh rata-rata emisi gas 

buang HC adalah 1141 ppm. 

Gambar 4. dan Gambar 5. Menunjukkan 

bahwa  terjadi penurunan emisi gas buang CO dan 

HC pada penggunaan intake manifold standar dan 

intake manifold komposit serat nanas. Emisi gas 

buang CO pada penggunaan intake manifold 

komposit serat nanas lebih sedikit 0.711 % 

dibandingkan dengan emisi gas buang CO pada 

penggunaan intake manifold standar. Emisi gas 

buang HC pada penggunaan intake manifold 

komposit serat nanas lebih sedikit 37 ppm 

dibandingkan dengan emisi gas buang HC pada 

penggunaan intake manifold standar. Dengan 

penggunaan intake manifold berbahan dasar 

komposit serat nanas permukaan dalam saluran 

masuk bahan bakar dan udara lebih halus 

dibandingkan dengan intake manifold standar. Hal 

ini akan memperlancar aliran udara dan bahan bakar 

ke dalam silinder sehingga campuran udara dan 

bahan bakar yang masuk kedalam silinder lebih 

cepat dan lebih banyak. Dengan demikian 

pembakaran akan lebih sempurna sehingga emisi gas 

buang CO pada penggunaan intake manifold 

komposit serat nanas turun 0.711 % atau persentase 

penurunan sebesar 38.7 % dan HC turun 37 ppm atau 

persentase penurunannya 3.1 %. 

 

 
Gambar 4. Histogram Perbandingan Emisi Gas 

Buang CO antara Intake Manifold Standar 

dengan Intake Manifold Komposit Serat 

Nanas 

 
Gambar 5. Histogram Perbandingan Emisi Gas 

Buang HC antara Intake Manifold Standar 

dengan Intake Manifold Komposit Serat 

Nanas 

 

Berdasarkan hasil pengukuran performa 

mesin sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007 

menggunakan Sportdyno V 3.3 diperoleh torsi dan 

daya menggunakan intake manifold standar dan 

intake manifold komposit serat nanas sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Besar Rata-Rata Torsi dan Daya Menggunakan Intake Manifold Standar dan Intake Manifold Komposit 

Serat Nanas 

Putaran Mesin 

(RPM) 

Torsi (Nm) Daya (HP) 

Standar Serat Nanas  Standar Serat Nanas 

4500 10,62 11,01 6,77 6,97 

4750 11,6 10,97 7,77 7,37 

5000 10,94 10,99 7,73 7,73 

5250 10,85 10,94 8,03 8,06 

5500 10,77 10,82 8,33 8,4 

5750 10,52 10,64 8,57 8,67 

6000 10,26 10,43 8,7 8,83 

6250 10,02 10,3 8,83 9,1 

6500 9,78 9,99 9 9,2 

6750 9,44 9,54 9 9,1 

7000 9,02 9,09 8,93 9 

7250 8,54 8,65 8,77 8,87 

7500 8,08 8,13 8,57 8,6 

7750 7,48 7,72 8,17 8,5 

8000 7,1 7,33 8,07 8,3 

8250 6,7 6,86 7,8 8 

8500 6,23 6,4 7,57 7,67 

8750 5,92 6,02 7,33 7,47 

9000 5,5 5,6 7,03 7,13 

9250 4,9 4,96 6,43 6,5 

9500 4,24 4,44 5,7 5,97 

Berdasarkan hasil pengamatan data rata-rata 

pada tabel 1 diketahui torsi maksimal yang 

dihasilkan ketika menggunakan intake manifold 

standar adalah 10,62 Nm atau 1,062 kgf.m pada 

putaran 4500 rpm, sedangkan yang dihasilkan ketika 

menggunakan intake manifold komposit serat nanas 

adalah 11,01 Nm atau 1,101 kgf.m pada putaran 

4500 rpm. Daya maksimal yang dihasilkan ketika 

menggunakan intake manifold standar adalah 9 HP 

atau 9,09 PS pada putaran 6500 rpm, sedangkan 

yang dihasilkan ketika menggunakan intake 

manifold komposit serat nanas adalah 9,2 HP atau 

9,29 PS pada putaran 6500 rpm. 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Torsi dan Daya Menggunakan Intake Manifold Standar dan Intake Manifold 

Komposit Serat Nanas
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Dari gambar 3 terlihat bahwa grafik torsi 

yang menggunakan intake manifold komposit serat 

nanas lebih tinggi dibandingkan dengan grafik torsi 

yang menggunakan intake manifold standar 

meskipun berbeda tipis. Demikian pula dengan 

grafik daya yang menggunakan intake manifold 

komposit serat nanas lebih tinggi dibandingkan 

dengan grafik daya yang menggunakan intake 

manifold standar. Dengan terlihat lebih tingginya 

kedua grafik (torsi dan daya), menunjukkan bahwa 

torsi dan daya yang dihasilkan menggunakan intake 

manifold komposit serat nanas lebih besar 

dibandingkan menggunakan intake manifold 

standar. 

Torsi maksimal yang dihasilkan ketika 

menggunakan intake manifold standar adalah 10,62 

Nm atau 1,062 kgf.m pada putaran 4500 rpm, 

sedangkan yang dihasilkan ketika menggunakan 

intake manifold komposit serat nanas adalah 11,01 

Nm atau 1,101 kgf.m pada putaran 4500 rpm. 

Dengan demikian untuk torsi maksimal mengalami 

peningkatan sebesar 0,039 kgf.m atau 3,5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

intake manifold dengan bahan dasar komposit serat 

nanas dapat meningkatkan torsi sepeda motor Honda 

Supra X 125 tahun 2007. 

Daya maksimal yang dihasilkan ketika 

menggunakan intake manifold standar adalah 9 HP 

atau 9,09 PS pada putaran 6500 rpm, sedangkan 

yang dihasilkan ketika menggunakan intake 

manifold komposit serat nanas adalah 9,2 HP atau 

9,29 PS pada putaran 6500 rpm. Dengan demikian 

daya maksimal mengalami peningkatan sebesar 0,2 

PS atau 2%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan intake manifold dengan bahan dasar 

komposit serat nanas dapat meningkatkan daya 

sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.  

Intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat 

nanas) memiliki permukaan dalam yang lebih halus 

daripada intake manifold standar. Intake manifold 

yang permukaan dalamnya halus mengurangi 

hambatan laju aliran campuran bahan bakar dan 

udara yang akan masuk ke dalam ruang bakar, 

sehingga campuran bahan bakar dan udara yang 

akan masuk ke dalam ruang bakar melaju dengan 

lebih cepat dan efektif, sehingga akan didapatkan Vi 

(volume muatan campuran udara dan bahan bakar) 

yang lebih banyak dan nilai efisiensi volumetriknya 

menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan rumus 

perhitungan efisiensi volumetrik (ηvol = 
𝑉𝑖

𝑉𝐿
 × 100%), 

karena VL (volume langkah) bernilai tetap. Efisiensi 

volumetrik yang lebih besar menimbulkan tekanan 

hasil pembakaran yang lebih besar untuk mendorong 

torak menggerakkan poros engkol dan didapatkan 

torsi/ momen yang lebih besar pula. Hal ini sesuai 

dengan rumus perhitungan torsi (T = F × 2 × r) 

dimana F (gaya dorong torak) menjadi lebih besar, 

sedangkan r (jari-jari poros engkol) bernilai tetap, 

karena F dan r berbanding lurus dengan T, sehingga 

apabila nilai F semakin besar maka nilai T pun akan 

semakin besar. Dengan diperoleh torsi yang lebih 

besar maka daya yang dihasilkan pun juga semakin 

besar. Hal ini sesuai dengan rumus perhitungan daya 

(P = 2 × n × T), dimana T berbanding lurus dengan 

P, sehingga apabila nilai T semakin besar maka nilai 

P akan semakin besar pula. 

 
4. Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

4.1. Terdapat penurunan konsumsi bahan bakar pada 

pemakaian intake manifold komposit serat 

nanas bila dibandingkan dengan intake manifold 

standar. Penurunan konsumsi bahan bakar 

tersebut adalah 0.016073 ml/detik atau sebesar 

20.7 % dari penggunaan intake manifold standar 

pada rata-rata putaran mesin rendah sampai 

putaran mesin tinggi. 

4.2. Terdapat penurunan emisi gas buang CO pada 

penggunaan intake manifold komposit serat 

nanas bila dibandingkan dengan intake manifold 

standar. Penurunan emisi gas buang CO tersebut 

adalah 0.711 % atau sebesar 38.7 % dari 

penggunaan intake manifold standar. 

4.3. Terdapat penurunan emisi gas buang HC pada 

penggunaan intake manifold komposit serat 

nanas bila dibandingkan dengan intake manifold 

standar. Penurunan emisi gas buang HC tersebut 

adalah 37 ppm atau sebesar 3.1 % dari 

penggunaan intake manifold standar. 

4.4. Ada peningkatan penggunaan intake manifold 

dengan bahan dasar komposit (serat nanas) 

terhadap torsi sepeda motor Honda Supra X 125 

tahun 2007. Peningkatan torsi maksimum 

sebesar 0,039 kgf.m atau 3,5% dari torsi 

maksimum yang dihasilkan intake manifold 

standar. 

4.5 Ada peningkatan penggunaan intake manifold 

dengan bahan dasar komposit (serat nanas) 

terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 

tahun 2007. Peningkatan daya maksimum 

sebesar 0,2 PS atau 2% dari daya maksimum 

yang dihasilkan intake manifold standar. 
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